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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

0o = Effective Confining Pressure

Yss = Regangan Geser Permukaan Tanah
01 = Tegangan Vertikal Efektif

0P = Tegangan Horizontal

03 = Tegangan Horizontal

[C] = Matriks Redaman

[K] = Matriks Kekakuan

[M] = Matriks Massa

{Y}atau {y} = Vektor Kecepatan
{Y} atau {y} = Vektor Percepatan
{Y}atau {y} = Vektor Simpangan

2D =2 Dimensi

3D = 3 Dimensi

A = Luas

Ap = Luas Dasar Fondasi

Aw = Luas Sisi Kontak Fondasi dengan Tanah

B = Lebar

Be = Lebar Efektif

c = Kohesi

Ch = Redaman Horizontal Tanah

Cm = Koefisien Muto

Cr = Redaman Rotasi Tanah

Crx = Redaman Rotasi Searah Sumbu X

Crx,emb = Redaman Rotasi Fondasi Tertanam Searah Sumbu X
Cry = Redaman Rotasi Searah Sumbu Y

Cry,emb = Redaman Rotasi Fondasi Tertanam Searah Sumbu Y
Cx = Redaman Horizontal Arah Sumbu X

Cx.emb = Redaman Horizontal Fondasi Tertanam Arah Sumbu X
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= Redaman Horizontal Arah Sumbu Y

= Redaman Horizontal Fondasi Tertanam Arah Sumbu Y
= Kedalaman Tertanam

= Redaman Tanah
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Km

Ko

Kr

Kix
Krx.emb
Kry
Kry,emb
Kx
Kxemb
Ky
Ky,emb
L

Ln

m

M
MDOF

NS
OCR

= Inersia Pusat Massa Terhadap Sumbu X

= Inersia Pusat Massa Terhadap Sumbu Y

= Momen Inersia Massa Terhadap Sumbu X

= Momen Inersia Massa Terhadap Sumbu Y
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= Kekakuan Shear Building
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PA = Pelat Atap

Pl = Indeks Plastisitas
PL = Pelat Lantai
PPPURG = Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung
PPTGIUG = Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung
Qb = Beban Mati
QL = Beban Hidup
R = Jarak Episenter Gempa
SNI = Standar Nasional Indonesia
T = Periode Getar Sturktur
t = Waktu
Ug = Simpangan Tanah Bebas
Ui = Simpangan Relatif Tingkat
Uo = Simpangan Tanah Dasar
Ur = Simpangan Akibat Rotasi Fondasi
Ut = Simpangan Total
\Y/ = Gaya Geser Tingkat
Via = Kecepatan Semu Gelombang Longitudinal Lymner
Vs = Kecepatan Gelombang Geser
W = Berat
y = Kecepatan
y = Percepatan
= Simpangan
Yo = Simpangan Fondasi
Yn = Simpangan Netto
Yr = Simpangan Rotasi
Yt = Simpangan Total
y = Berat Volume
y’ = Berat Volume Efektif
Ysat = Berat Volume Tanah dalam Keadaan Jenuh
Ywet = Berat Volume Tanah dalam Keadaan Basah

XXXIX



v N o= @

S

= Perubahan Intensitas Beban
= Perubahan Kecepatan

= Perubahan Percepatan

= Perubahan Simpangan

= Sudut Rotasi
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